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Abstrak 

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh bahan bakar RON 90 dan RON 92 terhadap kinerja motor 4 

langkah dengan kapasitas 2800 Watt. Dalam metode yang diterapkan, kendaraan roda dua 

berkapasitas 2800 Watt digunakan untuk uji torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar spesifik (SFC) 

pada berbagai putaran mesin. Hasil menunjukkan bahwa RON 92 memiliki torsi yang lebih baik 

pada 4000 RPM, namun torsi RON 90 lebih tinggi pada putaran mendekati 7500 RPM. Analisis 

daya menunjukkan bahwa kedua bahan bakar menghasilkan daya maksimum yang sama, yaitu 8,7 

HP, tetapi dicapai pada putaran yang berbeda. Sementara itu, dalam hal konsumsi SFC, RON 92 

lebih efisien pada putaran yang lebih rendah, tetapi perbedaannya menyusut pada putaran tinggi. 

Temuan ini memberikan wawasan tentang performa kedua jenis bahan bakar dan penggunaannya 

pada mesin motor. 

Kata Kunci: performa mesin; torsi dan daya; konsumsi bahan bakar spesifik (sfc) 

  

Abstract 

This study evaluates the impact of RON 90 and RON 92 fuels on the performance of a 4-stroke 

engine with a capacity of 2800 Watts. In the applied methodology, a 2800 Watt two-wheeler vehicle 

was used to test torque, power, and specific fuel consumption (SFC) at various engine speeds. The 

results show that RON 92 has better torque at 4000 RPM, while RON 90 exhibits higher torque at 

speeds approaching 7500 RPM. Power analysis indicates that both fuels produce the same maximum 

power of 8.7 HP, although it is achieved at different engine speeds. Meanwhile, in terms of SFC, 

RON 92 is more efficient at lower speeds, but the difference narrows at higher speeds. These findings 

provide insights into the performance of both types of fuel and their use in engine applications. 
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1 PENDAHULUAN 

Peningkatan terjadi dalam bidang pendidikan, 

kesehatan, dan transportasi [1]. Di masa lalu, alat 

transportasi masih bersifat tradisional, namun seiring 

waktu, perkembangan transportasi semakin pesat. 

Dimulai dari sepeda ontel yang digerakkan dengan 

kaki, transportasi berkembang menjadi sepeda motor 

dan mobil yang memerlukan bahan bakar [2]. Saat 

ini, kebutuhan manusia akan energi dari motor bakar 

terus meningkat, yang juga berpengaruh pada 

konsumsi bahan bakar [3]. Bahan bakar memiliki 

peran penting dalam operasional motor bakar tersebut 

[4]. 

Bensin adalah bahan bakar yang paling umum 

digunakan untuk sepeda motor. Menurut Jama dan 

Wgino (2008) [5], bensin mengandung unsur utama 

karbon (C) dan hidrogen (H). Pemilihan bensin 

didasarkan pada dua kualitas: nilai kalor yang 

menunjukkan energi panas yang dapat digunakan, 

dan volatilitas yang menilai kemudahan penguapan 

bensin [6]. Semakin tinggi nilai kalor, umumnya 

volatilitas menurun, yang dapat menyulitkan 

pembakaran [7]. 

Sepeda motor yang banyak digunakan masyarakat 

membutuhkan bensin untuk beroperasi. Hampir 

semua penduduk Indonesia memiliki sepeda motor. 

Jenis bahan bakar dari Pertamina untuk motor bensin 

termasuk premium, pertalite, dan pertamax, masing-

masing memiliki nilai oktan berbeda. Sarjono dan 

Sugiyarto (2014) [8] menyebutkan bahwa premium 

memiliki oktan 88, pertalite 90, dan pertamax 92. 

Harga bahan bakar dengan nilai oktan tinggi biasanya 

lebih mahal, tetapi hal ini tidak memastikan bahwa 

mesin motor akan menghasilkan tenaga lebih besar. 
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Berdasarkan penelitian Ilham (2017) [9], torsi 

tertinggi pada premium mencapai 10,21 kgf.m pada 

6000 rpm, sedangkan pertamax menghasilkan 9,92 

kgf.m pada putaran yang sama. Hal ini menunjukkan 

bahwa torsi premium lebih tinggi daripada pertamax. 

Namun, daya maksimum dari keduanya sama yaitu 

10,85 HP pada 10.000 rpm, yang menunjukkan 

bahwa karakteristik spesifikasi mesin tiap sepeda 

motor berbeda. 

Adanya perbedaan ini menuntut dilakukannya 

penelitian lebih lanjut mengenai jenis bahan bakar 

dan kinerja mesin. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh jenis bahan bakar dengan nilai 

oktan berbeda terhadap kinerja motor 4 langkah 

dengan kapasitas 2800 Watt. Fokus penelitian ini 

adalah mengetahui dampak penggunaan bahan bakar 

dengan RON 90 dan RON 92. Manfaat penelitian ini 

adalah memberikan gambaran mengenai performa 

dan konsumsi bahan bakar dari kedua jenis bahan 

bakar tersebut serta sebagai referensi bagi penelitian 

sejenis. 

Di Indonesia, penelitian lebih lanjut mengungkapkan 

bahwa inovasi bahan bakar alternaif sedang marak 

dilakukan, seperti pengembangan biodiesel dan 

penggunaan campuran ethanol dalam bensin yang 

lebih ramah lingkungan. Menurut studi terbaru, 

penggunaan campuran biofuel tidak hanya 

meningkatkan efisiensi tetapi juga mengurangi emisi 

gas rumah kaca, sejalan dengan inisiatif pemerintah 

Indonesia untuk mengurangi ketergantungan pada 

bahan bakar fosil. Penelitian ini memberikan 

wawasan penting bagi pengembangan teknologi 

transportasi yang lebih berkelanjutan di Indonesia. 

 

2 METODOLOGI 

1. Alat dan Bahan 

Dalam penelitian ini, kami menggunakan beberapa 

peralatan dan bahan sebagai berikut: satu unit engine 

kapasitas 2800 Watt yang berada dalam kondisi 

standar, dilengkapi dengan sistem karburator standar. 

Kami juga menggunakan bahan bakar RON 90 untuk 

pemakaian harian dan bahan bakar RON 92 sebagai 

pengganti dalam eksperimen. Selain itu, kami 

memanfaatkan peralatan Dynotes, speedometer, dan 

stopwatch untuk mendukung proses penelitian ini 

[10][11]. 

 
2. Alur Penelitian 

Proses penelitian ini dirancang dalam urutan sebagai 

langkah-langkah berikut dan disajikan dalam diagram 

alur: Pertama, lakukan pengujian daya dan torsi pada 

kendaraan bermotor menggunakan dynotest pada 

RPM yang telah ditentukan, yaitu antara 4000 hingga 

10000 RPM, dengan bahan bakar RON 90. 

Selanjutnya, lakukan pengujian konsumsi bahan 

bakar dan hitung nilai SFC (Specific Fuel 

Consumption) saat menggunakan RON 90. Setelah 

itu, bahan bakar diganti dari RON 90 ke RON 92. 

Kemudian, ulangi pengujian daya dan torsi dengan 

dynotest pada kendaraan bermotor pada RPM yang 

sama, yaitu 4000 hingga 10000 RPM, menggunakan 

bahan bakar RON 92. Lanjutkan dengan pengujian 

konsumsi bahan bakar dan penghitungan nilai SFC 

pada penggunaan RON 92. Terakhir, lakukan analisis 

terhadap hasil penelitian yang telah diperoleh. 

 

3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

melibatkan pencatatan hasil pada setiap tahap 

penelitian. Pada masing-masing penggunaan bahan 

bakar (RON 90 dan RON 92), dilakukan uji jalan 

dengan RPM yang telah ditetapkan, yaitu 4000 RPM, 

6000 RPM, 8000 RPM, dan 10000 RPM. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Torsi 

Berikut adalah hasil pengujian torsi menggunakan 

bahan bakar dengan nilai RON 92 dan RON 90: 

 

 

Gambar 1. Grafik perbandingan torsi dari bahan 

bakar dengan nilai RON 90 dan Ron 92. 

Dari Gambar 1 terlihat bahwa torsi awal pada putaran 

mesin 4000 rpm menggunakan bahan bakar RON 92 

lebih tinggi dibandingkan dengan RON 90. Namun, 

saat putaran mesin meningkat menuju 7500 rpm, torsi 

dari bahan bakar RON 92 menurun, sedangkan torsi 

dari RON 90 menjadi lebih tinggi dibandingkan 

dengan RON 92. Hasil pengujian pada mesin 2800 

Watt menunjukkan bahwa torsi yang dihasilkan dari 

bahan bakar RON 92 lebih baik dibandingkan dengan 

RON 90, karena penggunaan RON 92 menghasilkan 

pembakaran yang lebih optimal berkat tekanan 

kompresi dan pengapian yang tepat. Sebaliknya, 

penggunaan RON 90 menghasilkan tekanan 

pembakaran yang kurang optimal, karena nilai 

oktannya lebih rendah. Bahan bakar dengan oktan 

rendah cenderung lebih mudah terbakar pada tekanan 

kompresi yang rendah dan pengapian yang tidak 

tepat. Pengujian dilakukan pada mesin motor dalam 

kondisi standar, yang mengakibatkan torsi dari bahan 

bakar RON 90 tidak maksimal. 
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2. Daya 

Hasil perhitungan pengujian daya dengan 

menggunakan bahan bakar RON 90 pada putaran 

mesin 5000 RPM dan 8000 RPM: 

 

Gambar 2. Grafik perbandingan Daya dari bahan 

bakar RON 92 dan RON 90 

Gambar 2 menunjukkan bahwa daya tertinggi yang 

dihasilkan oleh bahan bakar RON 92 dan RON 90 

sama, yaitu sebesar 8,7 HP, meskipun terjadi pada 

putaran mesin yang berbeda. Bahan bakar RON 92 

mencapai daya maksimum pada putaran 7570 RPM, 

sementara RON 90 mencapainya pada 7640 RPM. 

Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan kedua 

jenis bahan bakar tersebut tidak memberikan 

peningkatan daya mesin secara signifikan. Hasil daya 

tertinggi yang hampir sama tersebut menunjukkan 

bahwa, dalam kondisi motor standar, baik RON 92 

maupun RON 90 tidak memberikan perbedaan 

signifikan dalam performa daya pada mesin 

berkapasitas 2800 Watt. Perbedaan yang terjadi 

hanya terlihat pada kecepatan peningkatan daya, di 

mana bahan bakar RON 92 menunjukkan laju 

peningkatan daya yang lebih cepat dibandingkan 

RON 90. Temuan ini mirip dengan Rahmat dkk. 

(2024) [12]. 

 

3. Konsumsi Bahan Bakar 

 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari pengujian 

konsumsi bahan bakar, diperoleh informasi sebagai 

berikut: 

Tabel 1.  Data hasil pengujian konsumsi bahan 

bakar dari RON 92 dan RON 90 

Putaran 

Mesin (RPM) 

Waktu engine menghabiskan 

bahanbakar(deti) 

 RON 90 RON 92 

4000 16,54 17,29 

6000 24,15 24,97 

8000 32,79 33,51 

10000 46,64 48,53 

 

Tabel 1 menyajikan data hasil pengujian konsumsi 

bahan bakar dari dua jenis bensin, yaitu RON 90 dan 

RON 92, pada berbagai putaran mesin (RPM). Untuk 

putaran mesin 4000 RPM, waktu yang dibutuhkan 

untuk menghabiskan bahan bakar sebanyak 100 cc 

adalah 16,54 detik untuk RON 90 dan 17,29 detik 

untuk RON 92. Data ini mirip dengan Cahyono 

(2023) [13]. 

Ketika putaran mesin meningkat menjadi 6000 RPM, 

waktu konsumsi untuk RON 90 tercatat 24,15 detik, 

sedangkan untuk RON 92 menjadi 24,97 detik. Pada 

putaran 8000 RPM, waktu untuk RON 90 adalah 

32,79 detik, sedangkan RON 92 memerlukan 33,51 

detik. Akhirnya, pada putaran mesin tertinggi, yaitu 

10000 RPM, waktu pemakaian bahan bakar menjadi 

46,64 detik untuk RON 90 dan 48,53 detik untuk 

RON 92. Hasil yang didapat sama dengan 

Mucharrom (2022) [14].  

 

4. Bahan Bakar 

•  Spesifik (SFC) 
Data perhitungan konsumsi bahan bakar spesifik 

ditunjukan pada Tabel 2 : 

Tabel 2.  Data Konsumsi Bahan Bakar (SFC) 

Putaran Mesin 

(RPM) 

Konsumsi bahan bakar 

Spesif (SFC) 

(kg/HP-jam) 

 RON 90 RON 92 

4000 0,107 0,0655 

6000 0,03 0,0277 

8000 0,0190 0,0192 

10000 0,0172 0,0175 

 

Tabel 2 menyajikan data mengenai konsumsi bahan 

bakar spesifik (SFC) dalam satuan kg/HP-jam untuk 

dua jenis bahan bakar, yaitu RON 90 dan RON 92, 

pada berbagai putaran mesin (RPM). Pada putaran 

mesin 4000 RPM, konsumsi bahan bakar spesifik 

untuk RON 90 tercatat sebesar 0,107 kg/HP-jam, 

sementara untuk RON 92 nilainya lebih rendah, yaitu 

0,0655 kg/HP-jam. Ketika putaran mesin meningkat 

menjadi 6000 RPM, konsumsi SFC untuk RON 90 

mencapai 0,03 kg/HP-jam, sedangkan RON 92 

mencatat konsumsi yang lebih rendah, yaitu 0,0277 

kg/HP-jam. Pada putaran 8000 RPM, nilai konsumsi 

bahan bakar untuk RON 90 dan RON 92 cukup dekat, 

dengan masing-masing 0,0190 kg/HP-jam dan 

0,0192 kg/HP-jam. Di tingkat putaran tertinggi, yaitu 

10.000 RPM, kedua jenis bahan bakar menunjukkan 

hasil yang juga hampir serupa, dengan RON 90 

sebesar 0,0172 kg/HP-jam dan RON 92 sebesar 

0,0175 kg/HP-jam. Data ini menunjukkan bahwa, 
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meskipun pada putaran mesin 4000 RPM RON 90 

memiliki konsumsi SFC yang lebih tinggi, seiring 

dengan meningkatnya putaran mesin, efisiensi kedua 

jenis bahan bakar semakin mendekati satu sama lain, 

terutama pada putaran mesin tinggi, temuan ini mirip 

dengan Wardhana (2018) [15]. RON 92 menunjukkan 

kinerja yang lebih efisien pada putaran mesin yang 

lebih rendah, sementara perbedaannya semakin kecil 

di putaran mesin yang lebih tinggi. 

 

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh bahan 

bakar RON 90 dan RON 92 terhadap kinerja motor 4 

langkah berkapasitas 2800 Watt, dapat disimpulkan 

bahwa kedua jenis bahan bakar tersebut memiliki 

dampak yang berbeda terhadap torsi, daya, dan 

konsumsi bahan bakar spesifik (SFC). Pada 

pengujian torsi, bahan bakar RON 92 menunjukkan 

keunggulan pada putaran mesin 4000 RPM, namun 

torsi tersebut menurun saat putaran mesin meningkat, 

dan torsi RON 90 menjadi lebih tinggi pada putaran 

mendekati 7500 RPM. Hal ini menunjukkan bahwa, 

meskipun RON 92 memberikan pembakaran yang 

lebih optimal, hasil performa tidak selalu lebih baik 

pada seluruh rentang putaran mesin. Selanjutnya, 

analisis daya menunjukkan bahwa baik RON 90 

maupun RON 92 menghasilkan daya tertinggi yang 

sama, yaitu 8,7 HP, tetapi tercapai pada putaran mesin 

yang berbeda, yakni 7570 RPM untuk RON 92 dan 

7640 RPM untuk RON 90. Ini mengindikasikan 

bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam 

performa daya antara kedua jenis bahan bakar pada 

kondisi motor yang sama. Dari segi efisiensi, 

konsumsi bahan bakar spesifik (SFC) menunjukkan 

bahwa RON 92 lebih efisien pada putaran mesin yang 

lebih rendah, sedangkan RON 90 memiliki konsumsi 

yang lebih tinggi. Namun, seiring meningkatnya 

putaran mesin, nilai konsumsi SFC dari kedua bahan 

bakar semakin mendekati, menandakan bahwa RON 

90 dapat memberikan kinerja yang kompetitif pada 

kecepatan yang lebih tinggi. 
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